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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode make a match terhadap
kemampuan mengenal angka anak usia dini di Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari 03
Alai Kota Padang. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan
quasy eksperimen. Sampel penelitian terdiri dari 12 anak kelompok B6 (kelompok eksperimen)
dan 12 anak kelompok B3 (kelompok kontrol) di TK Kemala Bhayangkari 03 Alai Kota
Padang. Metode pengumpulan data meliputi tes lisan dan tes tindakan. Teknik analisis data
yang digunakan meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis untuk menguji
perbedaan kemampuan mengenal angka anak sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam kemampuan mengenal angka
setelah diberikan perlakuan dengan metode make a match. Hal ini menunjukkan bahwa metode
make a match berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan mengenal angka di kelompok B6
di TK Kemala Bhayangkari 03 Alai Kota Padang. Temuan ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan untuk
anak usia dini.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Make A Match, Mengenal Angka.

Abstract: This research aims to determine the effect of the make a match method on the ability
to recognize numbers at an early age in Kemala Bhayangkari 03 Alai Kindergarten, Padang
City. The research method used is quantitative with a quasi-experimental approach. The
research sample consisted of 12 children from group B6 (experimental group) and 12 children
from group B3 (control group) at Kemala Bhayangkari 03 Alai Kindergarten, Padang City.
Data collection methods include oral tests and action tests. The data analysis techniques used
include normality tests, homogeneity tests, and hypothesis tests to test differences in children's
ability to recognize numbers before and after treatment. The results of the analysis show that
there is a significant increase in the ability to recognize numbers after being treated with the
make a match method. This shows that the make a match method has an effect on improving
the ability to recognize numbers in group B6 at Kemala Bhayangkari 03 Alai Kindergarten,
Padang City. It is hoped that these findings can contribute to the development of innovative
and fun learning methods for early childhood

Keywords: Ealrly Childhood, Malke AL Maltch, Recognizing Numbers.
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PENDAHULUAN

Secara umum anak usia dini adalah anak yang berusia di bawah 6 tahun. Jadi, mulai dari
anak itu lahir hingga ia mencapai umur 6 tahun ia akan dikategorikan sebagai anak usia dini.
Masa ini disebut dengan masa keemasan sebab terjadi perkembangan yang sangat
menakjubkan pada ank usia dini. masa ini merupakan masa untuk meletakkan dasar pertama
dalam mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial emosional, konsep diri,
disiplin, kemandirian, seni, moral dan nilai agama. Oleh karena itu dibutuhkan suasana belajar
yang strategis dan stimulus yang sesuai dengan kebutuhn anak agar pertumbuhan dan
perkembangan anak tercapai secara optimal. Suasana belajar ini bisa diperoleh pada satuan
PAUD.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditunjukkan bagi anak sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (UU No. 20 tahun 2003).

Dalam matematika anak usia dini salah satu konsepnya adalah berhitung, berhitung bagi
anak usia 4-5 tahun merupakan suatu kegiatan yang unik dan rumit, sehingga anak tidak dapat
melakukan hal tersebut tanpa mempelajarinya. Bagi sebagian orang kegiatan berhitung
merupakan kegiatan yang bermanfaat.

Sebelum mencapai tingkat kemampuan berhitung, anak harus mulai belajar mengenal
lambang-lambang bilangan. Mengingat pentingnya kemampuan berhitung, maka dalam proses
pembelajaran guru hendaknya merencanakan segala sesuatunya baik materi, metode dan alat
pembelajarannya. Tuntuntan pendidikan dasar saat ini menuntut anak pandai berhitung. Hal
inilah yang menjadi keluhan guru ketika seorang anak masuk ke sekolah tidak mampu
berhitung. Untuk mengenalkan angka kepada anak guru sebaiknya mengetahui terlebih dahulu
karakteristik yang dimiliki oleh anak usia dini.

Salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan adalah pembelajaran make a
match. Model pembelajaran make a match merupakan model pembelajaran yang diatur
sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lebih menyenangkan,
dengan menggunakan model pembelajara ini diskusi kelompok dan interaksi antar siswa
memungkinkan akan terjadi sharing pengetahuan dan permasalahan yang terjadi dari proses

diskusi yang berlangsung jadi lebih menyenangkan. Menurut Suprijono Metode pembelajaran
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Make A Match adalah suatu metode pembelajaran yang dilakukan dengan mencari pasangan
melalui kartu-kartu. Dimana kartu tersebut berisi kartu pernyataan dan kartu yang berisi
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut. Metode Make A Match merupakan salah satu
dari jenis metode kooperatif. Salah satu cara keunggulan teknik ini adalah peserta didik
mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang
menyenangkan.  Anggarawati dkk (2014: 3) menyatakan, guru sangat dianjurkan
menggunakan model pembelajaran ini bagi anak yang mempunyai tipe malu bertanya kepada
guru, karena apabila belajar bersama teman-teman, anak tersebut diharapkan tidak malu
bertanya kepada temannya sendiri bila ada materi yang belum dia mengerti sehingga dapat
memotivasi semangat belajar dan berbagi informasi serta pengetahuan antar teman.

Model pembelajaran make a match dapat dipadukan dengan media pembelajaran kartu
gambar. Kartu gambar adalah media untuk berkomunikasi dengan orang lain, Puspita dkk
(2016: 4). Media kartu gambar adalah sebuah media pembelajaran yang menghadirkan gambar
di dalam media kartu. Media kartu gambar merupakan jenis media visual. Media visual dapat
memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan peserta didik, Sudiarsini dkk (2016: 4).
Dengan media kartu gambar, maka pembelajaran akan lebih menarik dan tidak membosankan
karena dengan kartu gambar siswa akan lebih tertarik dan lebih semangat dalam pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis di TK Kemala Bhayangkari 03 Alai
Kota Padang kemampuan matematika awal anak dalam mengenal angka, mengetahui angka
ganjil genap, serta lambang bilangan. Dari 12 anak ada lebih dari separuh anak belum
mengetahui konsep lambang bilangan, 8 dari 12 anak belum mengusai kemampuan
matematika awal dalam mengenal angka, mengetahui angka ganjil genap, serta lambang
bilangan dikarenakan metode yang digunakan kurang menarik. Oleh karena itu perbaikan
dalam pemberian stimulus pada anak dibutuhkan untuk mengoptimalkan perkembangan anak.
Kegiatan yang tepat dan sesuai dengan karakteristik anak akan meningkatkan ketercapain
pembelajaran di kelas. Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut
dengan judul “Pengaruh Metode Make A Match dengan Bantuan Kartu Gambar Terhadap
Kemampuan Mengenal Angka Anak Usia 5-6 Tahun Di Taman Kanak-kanak Kemala
Bhayangkari 03 Alai Kota Padang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen dengan
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desain quasy eksperimen, yaitu penelitian yang dilaksanakan pada dua kelompok eksperimen
dan kontrol masing-masing 12 anak berusia 5-6 tahun. Tes adalah metode yang digunakan
dalam teknik pengumpulan data. Metode analisis data dengan uji normalitas, uji homogenitas

dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian diolah menggunakan SPSS 25 for windows. Pengulahan data penelitian
dilakukan secara terstruktur, tujuannya untuk melihat hasil penelitian apakah memperoleh data
yang valid dengan melewati beberapa tahap uji menggunakan aplikasi SPSS 25 for windows.

Berikut tahapan pengujian data hasil penelitian yang peneliti lakukan :

Tabel 1. Analisis Uji Normalitas dengan SPSS 25 for Windows

Pre-test

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk

Statistic  |Df [Sig.  [Statistic/df [Sig.
Pre-test eksperimen|,226 12 [,091 |,875 121,075
Pre-test kontrol ,169 12 200" |,882 121,093

Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh jumlah data (N) pada kelas eksperimen 12 orang
anak dan kelas kontrol 12 orang anak. Nilai sig Shapiro Wilk untuk pre-test eksperimen adalah
0,075 dan pre-test kelas kontrol 0,093. Berdasarkan kriteria pengukuran uji normalitas apabila
nilai signifikan > dari 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal sedangkan jika nilai
signifikan < dari 0,05 maka data disimpulkan tidak berdistribusi normal. Berdasarkan data uji
normalitas perhitungan diatas dengan menggunakan Shapiro-Wilk dapat disimpulkan bahwa
data rata-rata berdistribusi normal karena memiliki sig > 0,05 sehingga dapat disimpulkan

bahwa pre-test eksperimen dan pre-test kelas kontrol berdistribusi normal.

Post-test

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?® [Shapiro-Wilk

Statistic [Df [Sig. Statistic |df [Sig.
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Post-test  |,192 12 200" 936 12 451
Eksperimen
Post-test ,197 12 200 |,861 12 ,050
Kontrol

Hasil uji normalitas diatas menunjukkan bahwa jumlah data (N) pada kelas eksperimen
dan kontrol masing-masingnya berjumlah 12 anak. Nilai sig Shapiro Wilk untuk post-test
eksperimen adalah 0,451 dan post-test kelas kontrol 0,050. Berdasarkan kriteria pengukuran
uji normalitas apabila nilai signifikan > 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal
sedangkan jika nilai signifikan < 0,05 maka data disimpulkan tidak berdistribusi normal.
Berdasarkan data uji normalitas menggunakan Shapiro Wilk dapat disimpulkan bahwa data
rata-rata berdistribusi normal karena memiliki sig > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa

post-test ekperimen dan post-test kontrol berdistribusi normal.

Tabel 2. Analisis Uji Homogenitas dengan SPSS 25 for Windows
Pre-test kedua kelompok

Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic df1 [df2 Sig.
Hasil [Based on Mean ,089 1 22 , 768
belajar Based on Median |,114 1 P22 , 739
anak  Based on Median|114 1 21,385 |739
and with adjusted df]
Based on trimmed|,085 1 22 774
mean

Berdasarkan tabel pengujian menggunakan SPSS versi 25.0. dapat diketahui bahwa nilai
signifikannya adalah 0,774, karena nilai signifikannya lebih dari 0,05 yakni 0,774 > 0,05
sehingga data tersebut dapat dikatakan homogen. Jadi, kedua kelas yang dijadikan penelitian
adalah kelas yang homogen. Karena kedua kelas tersebut homogen maka dapat dilakukan

suatu penelitian.

Post-test kedua kelompok
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Test of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic |df1 |df2 Sig.
Hasil  [Based on Mean 1,775 1 2 ,196
belajar Based on Median |1,744 1 22 ,200

anak  Based on Median|l,744 1 21,873 200
and with adjusted
df

Based on trimmed|1,820 1 22 ,191

mean

Berdasarkan tabel pengujian menggunakan SPSS versi 25 dapat diketahui bahwa nilai
signifikannta adalah 0,196. Karena nilai signifikannya lebih dari 0,05 yakni 0,196 > 0,05.
Sehingga data tersebut dapat dikatakan homogen. Jadi, kedua kelas yang dijadikan penelitian

adalah kelas homogen.

Tabel 3. Hasil Independent Samples Test Pre-test dan Post-test Eksperimen dan Kontrol
Pre-test

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality
of

Variances|t-test for Equality of Means

95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- |Mean Std. ErrorDifference

F [Sig. t df tailed) Difference|DifferenceLower [Upper
Hasil [Equal |,089|,768 [,559122 ,582  ,58333  [1,04416

2,74880
belajar|variances 1,58213

anak [assumed
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Equal

not

'variances

assumed

,55

921,961

,582  ,58333

1,04416

1,58235

2,74902

Berdasarkan tabel uji independent sample test diatas dapat disimpulkan bahwa nilai

signifikan sig pada Levene’s Test For Equality Of Variances sebesar 0,768. Nilai tersebut

menunjukkan bahwa signifikannya sebesar 0,768 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa

varians data untuk pre-test kelas eksperimen dan pre-test kelas kontrol sama atau homogen.

Sedangkan untuk nilai sig. (2-tailed) diperoleh sebesar 0,582 > 0,05 yang artinya tidak ada

perbedaan antara kemampuan mengenal angka anak di kelas kelas eksperimen dan kontrol.

Post-test

Independent Samples Test

Levene'
s Test
for
Equalit
y of]
Varianc
es t-test for Equality of Means
95%
Sig. Std. Confidence
(2- Mean [Error [Interval of the
Si tailed |Differe Differe [Difference
F gt df ) nce nce Lower [Upper
Hasil [Equal [1,77|,193,5922 002 [3,58333[99589 [1,51795,6486
belajar |varianc|5 6 8 9 8
anak  fes
assume
d
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Equal 3,5920,67(,002 3,58333[,99589 |[1,5103(5,6563
varianc 8 19 1 S

es not

assume

d

Berdasarkan tabel uji independent sample test diatas dapat disimpulkan bahwa nilai sig
pada Levene’s Test for Equality of Variences sebesar 0,196. Disimpulkan bahwa nilai tersebut
menunjukkan bahwa signifikannya sebesar 0,196 > 0,05 dan dinyatakan homogen. Sedangkan
uji-t menunjukkan nilai sig. (2-tailed) 0,002. Adapun kriteria pengambilan keputusan dapat
ditentukan dengan pengukuran, apabila nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka dikatakan terdapat
efektifitas yang berbeda bernilai signifikan atau berpengaruh. Sedangkan jika nilai sig. (2-
tailed) > 0,05 maka dinyatakan tidak bernilai signifikan. Hasil diatas menunukkan bahwa nilai
sig. (2-tailed) 0,002 < 0,05 dan dapat disimpulkan bernilai signifikan. Maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran yang dilakukan peneliti di
kelas eksperimen dengan menggunakan metode make a match dengan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru menggunakan metode demonstrasi untuk kemampuan mengenal angka
anak usia dini di Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari 03 Alai Kota Padang.Untuk lebih
jelasnya perhatikantabel berikut yang menampilkan perbedaaan hasil pre-test dan post-test

kelas eksperimen dan kontrol:

Perbedaan Selisih Kenaikan Kemampuan
Mengenal Angka Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

l l Post-test

500
o = Selisih

- - Pre-test

Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol

M Pre-test Selisih Post-test

Berdasarkan grafik tersebut terlihat bahwa secara keseluruhan terjadi kenaikan terhadap

kedua kelas yaitu kontrol dan eksperimen, tapi jika dilihat dari selisihnya di dapati selisih kelas
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eksperimen lebih tinggi fdari pada kelas kontrol yang menandakan bahwa metode make a

match pada kelas eksperimen lebih efektif daripada metode demonstrasi di kelas kontrol.

Pembahasan

Hasil penelitian pengaruh metode metode make a match terhadap kemampuan mengenal
angka anak kelompok B6 di Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari 03 Alai Kota Padang,
diperlukan pembahasan mendalam untuk memperdalam dan mengetahui kajian dalam
penelitian ini. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data yang dibutuhkan guna
menjawab rumusan masalah, dan menjelaskan tujuan peneltian.

Setiap kemampuan anak dalam instrumen penelitian menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Hal ini terlihat dari kemampuan anak-anak yang semakin baik dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan peneliti mengenai instrumen penelitian. Anak Mampu menyebutkan
konsep bilangan 1-10, anak mampu mengambil konsep bilangan 1-10, anak mampu
mangurutkan angka secara berurutan dari 1-10, anak mampu menunjukkan lambang bilangan
sesuai konsep angka 1-10, Anak mampu mencocokkan bilangan dengan jumlah gambar 1-10,
anak mampu membandingkan banyak jumlah benda 1-10, anak mampu membandingkan
sedikit jumlah benda 1-10.

Setelah diberikan perlakuan sebanyak tiga kali, kemampuan anak meningkat setiap
harinya. Anak yang sebelumnya membutuhkan bantuan dalam menjawab pertanyaan kini
sudah mampu menjawab sendiri tanpa bantuan. Mereka tidak hanya lebih aktif dalam
berpartisipasi, tetapi juga lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat mereka. Bahkan
anak-anak yang sebelumnya tidak mengetahui jawaban pertanyaan, sekarang mampu
memberikan jawaban yang tepat setelah menggunakan metode make a match dalam
mengenalkan angka kepada anak.

Hal ini terjadi karena diberikan suatu perlakuan model pembelajaran make a match
dengan menggunakan teknik mencari pasangan kartu yang berisi jawaban/soal. Ini sesuai
dengan pernyataan Noviawati (2021: 26) model pembelajaran make a match adalah model
pembelajaran dengan mencari pasangan kartu dari pernyataan ataupun jawaban materi dalam
pembelajaran dimana anak dapat aktif dan muncul kerja sama antar sesama teman.
Sebagaimana juga yang diungkapkan oleh Anggraini,dkk (2018: 222) model pembelajaran
make a match memberikan peluang kepada siswa untuk aktif mengkontruksikan pengetahuan

matematika mereka dengan pemberian konsep-konsep materi yang dapat diingatkan dan
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dipahami dengan menyenangkan dalam kelompok belajar yang menuntut kerja sama,
kekompakan dan efisien waktu untuk menyelesaikan sehingga siswa mempunyai motovasi
untuk belajar serta hasil belajar yang baik.

Dengan melakukan model pembelajaran make a match kemampuan mengenal angka
dapat meningkat karena anak-anak belajar menyebutkan angka, menghitung angka, dan
memasangkan angka/mencocokkan angka. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Rosa (2020)
mengenal angka bagi anak usia dini harus menggunakan konsep matematika yang sederhana
seperti media dan permainan yang kreatif. Anak usia dini belum dituntut untuk berfikir secara
logis, maka proses pembelajaran dilakukan dengan cara bermain kreatif menggunakan alat
peraga konkrit atau benda-benda yang ada disekitarnya. Ini di perkuat pula oleh pendapat
Mutiah (2010:140) bermain adalah kegiatan yang sangat penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak.

Make A Match merupakan model pembelajaran yang melatih siswa untuk berpikir cepat,
berinteraksi dengan teman, berpartisipasi aktif sekaligus membangun konsep dan pemahaman
mereka. Yesiana, dkk (2016) juga berpendapat bahwa model pembelajaran Make A Match
membuat siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga mempunyai pengalaman belajar
yang bermakna. Model pembelajaran Make A Match juga termasuk model pembelajaran
kognitif, model pembelajaran ini juga banyak melibatkan siswa dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian literatur, penggunaan metode make a match
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan mengenal angka anak. Model
pembelajaran make a match adalah model pembelajaran yang diatur sedemikian rupa sehingga
proses pembelajaran dapat berjalan dengan lebih menyenangkan. Dengan menggunakan
metode pembelajaran ini diskusi kelompok dan interaksi antar siswa memungkinkan akan
terjadi sharing pengetahuan dan permasalahan-permasalahan yang terjadi dari proses diskusi
yang berlangsung dan lebih menyenangkan.

Secara keseluruhan metode make a match dalam pembelajaran memberikan dampak
yang signifikan dalam mengenalkan angka kepada anak, meningkatkan keterlibatan mereka
dalam proses pembelajaran dan memperkaya pengalaman belajar secara keseluruhan dapat
menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pengalaman belajar
anak-anak.

Uraian tersebut juga serupa dengan pendapat Saputri (2016: 3) “Tipe mencari pasangan

(make a match) dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, menumbuhkan
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keaktifan siswa, dan menumbuhkan rasa ingin tahu siswa sehingga siswa akan bersemangat
belajar. Keunggulan model kooperatif tipe make a match yaitu anak didik mencari pasangan
sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Model
ini juga dapat digunakan untuk semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak
didik, untuk anak Taman Kanak-kanak model pembelajaran ini dapat mengajarkan anak
tentang cara berkomunikasi dan matematika secara tidak langsung”.

Hasil temuan ini sesuai dengan pendapat Susanto (2011: 107) yang menyatakan bahwa
“materi berhitung yang diberikan dapat berupa menyebutkan urutan bilangan, membilang
dengan benda-benda, menghubungkan atau memasangkan lambang bilangan dengan benda-
benda, membedakan dan membuat kumpulan benda yang sama jumlahnya atau yang tidak
sama (lebih banyak, lebih sedikit), menyebutkan hasil penambahan dan pengurangan benda,
mempekirakan urutan berikutnya setelah melihat bentuk lebih dari tiga pola yang berurutan

misalnya merah, putih, biru, meniru pola dengan menggunakan benda”.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di TK Kemala Bhayangkari 03 Alai Kota Padang
menunjukkan pengaruh metode make a match terhadap kemampuan mengenal angka anak usia
dini. Kesimpulan tersebut didukung berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dimana nilai
signifikansi 0,002 < 0,05, menyatakan penolakan Ho dan penerimaan Ha. Oleh karena itu, ada

perbedaan signifikansi dari hasil pre-test dan post-test dalam penelitian ini.
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